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PENDAHULUAN
	 Produktivitas	 jeruk	 di	 Indonesia	 sampai	 saat	 ini	
masih	 rendah	 yaitu	 berkisar	 8,6	 –	 15	 ton/ha/tahun,	
sedangkan	di	daerah	tropik	lainnya	mencapai	20	ton/ha,	
bahkan	di	daerah	produsen	utama	jeruk		dunia	di	daerah	
subtropik	 dapat	 mencapai	 40	 ton/ha	 (Ditlin,	 1994).		
Produktivitas	 yang	 rendah	 itu	 antara	 lain	 disebabkan	
oleh	 adanya	 serangan	 Diaphorina citri	 Kuwayama	
(Homoptera	:	Psyllidae).		D. citri		merupakan	serangga	
pada	 tanaman	 jeruk,	 karena	 perannya	 sebagai	 vektor	
penyakit	CVPD	(Citrus Vein Phloem Degeneration).	Di	
Indonesia,	serangan		CVPD	paling	parah	pernah	terjadi	
di	Sambas	(Kalimantan	Barat)	dan	Tejakula	(Bali)	pada	
tahun	1985,	yang	mengakibatkan	 terjadinya	kematian	
ranting-ranting	muda	(Nurhadi	et al.,1989).
	 Sampai	 saat	 ini	 D. citri	 diketahui	 mampu	 hidup	
dan	berkembang	pada	tanaman	famili	Rutaceae	seperti	
jeruk	dan	kemuning	(Waterhouse,	1998).		Pengamatan	
pada		pertanaman	jeruk	di	dusun	Langkan	dan	Katung	
kabupaten	 Bangli	 menunjukkan	 bahwa	 selain	 hidup	
pada	 tanaman	 jeruk	 siam,	 D. citri	 juga	 hidup	 pada	
tanaman	 inang	 lainnya	 seperti	 jeruk	 limau,	 nipis,	
jeruk	bali,	jeruk	Japansche Citroen	(JC)	dan	tanaman	
kemuning	 (Murraya paniculata).	 Jenis-jenis	 jeruk	
tersebut	umumnya	ditanam	pada	satu	areal	pertanaman,	
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sedangkan	 tanaman	 kemuning	 ditanam	 di	 halaman	
rumah	dan	perkantoran	sebagai	tanaman	hias	(Wijaya	
et al.,	 1998).	 	 Keberadaan	 spesies	 tanaman	 inang	 di	
sekitarpertanaman	 jeruk	 siam	 sebagai	 tanaman	utama	
perlu	mendapat	perhatian	penting,	karena	dapat	berfungsi	
sebagai	reservoar	D. citri	dan	musuh	alaminya.		Ledakan	
hama	D. citri	di	pertanaman	 jeruk	sering	berasal	dari	
jenis	 tanaman	 inang	 lain	 (Nurhadi	et al.,	1998).	Oleh	
karena	 itu,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	
prefernsi,	 keperidian	dan	perkembangan	 	 populasi	D. 
citri	pada	tanaman	jeruk	siam	sehat,	jeruk	siam	terserang	
CVPD,	 jeruk	 limau,	 jeruk	 nipis,	 jeruk	 bali,	 JC	 dan	
tanaman	 Kemuning.	 	 Hasil	 penelitian	 ini	 diharapkan	
dapatm	emberikan	informasi	mengenai	potensi	tanaman	
tersebut	sebagai	sumber	infeksi	D.citri.

BAHAN DAN METODE   
	 Penelitian	dilaksanakan	mulai	bulan	di	Laboratorium	
Jurusan	Hama	dan	Penyakit	dan	Stasiun	Rumah	Kaca	
Jurusan	 Hama	 dan	 Penyakit	 Tumbuhan	 Fakultas	
Pertanian	 Universitas	 Udayana.	 Selama	 penelitian	
berlangsung,	rataan	suhu	ruangan	di	laboratorium	28,6°C	
dan	kelembaban	udara	66,5	%.
 Bahan	yang	digunakan	pada	penelitian	ini	adalah	
tanaman	 jeruk	 	 limau,	 jeruk	 siam	 terserang	 CVPD	 ,	
jeruk	nipis,	jeruk	bali,	jeruk	siam	sehat,		JC	dan	tanaman	
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kemuning	 yang	 masing-masing	 berumur	 satu	 tahun,	
serangga	D. citri	serta	pupuk	kandang	sapi.	Sedangkan	
peralatan	yang	digunakan	 untuk	 uji	 preferensi	 adalah	
kurungan		berbentuk	kubus	berukuran	2	x	1	x	1m	yang	
terbuat	dari	kayu	berdinding	kain	kasa,	kurungan	dari	
plastik	milar	yang	berbentuk	silinder	berdiameter	30	cm	
dengan	 tinggi	70	cm	dengan	bagian	atas	ditutup	kain	
batis	untuk	uji	keperidian,	aspirator,	tabung	gelas,	kaca	
pembesar,	cawan	petri,	kuas,	kapas,	alkohol,	miskroskop	
binokuler,	 termohygrometer,	 kamera,	 dan	 alat-alat	
tulis.

Preferensi D. citri Pada Beberapa Tanaman Jeruk 
dan Kemuning
	 Penelitian	preferensi	bertujuan	untuk	mengetahui	
jenis-jenis	tanaman	inang	yang	paling	dipilih	oleh	imago	
D. citri.	Penelitian	ini	menggunakan	Rancangan	Acak	
Kelompok	(RAK)	dengan	tujuh	perlakuan	yaitu	(1)	jeruk		
limau,	(2)	jeruk	siam	sakit	(terserang	CVPD),	(3)	jeruk	
nipis,	(4)	jeruk	bali,	(5)	jeruk	siam	sehat,	(6)		JC,	dan	(7)	
tanaman	kemuning.		Setiap	perlakuan	diulang	sebanyak	
tiga	kali.	
	 Imago	 serangga	 D. citri hasil	 pemeliharaan	
pada	 tanaman	 jeruk	 nipis	 tanpa	 biji	  diambil	 dengan	
menggunakan	 aspirator	 dan	 tabung	 gelas.	 Kemudian	
serangga	ini	dipuasakan	selama	dua	jam	sebelum	dilepas	
dalam	kurungan	yang	berisi	 tujuh	 tanaman	perlakuan	
yang	diletakkan	secara	acak	dalam	tiga	kurungan	.
	 Pada	 tiap	 ulangan	 diinfestasikan	 200	 serangga	
dewasa	D. citri,	dengan	meletakkan	tabung	gelas	berisi	
serangga	D. citri di	tengah-tengah	kurungan,	sehingga	
serangga	bebas	memilih	tanaman	yang	disukai.		Sepuluh	
hari	sebelum	infestasi	dilakukan,	tanaman	perlakuan	yang	
ditanam	dalam	kantong	plastik	hitam	 telah	dipangkas	
agar	tumbuh	daun-daun	muda	yang	seragam.
	 Penelitian	 dilakukan	 selama	 2	 minggu,	 dengan	
interval	waktu	pengamatan	1	jam,	4	jam,	6	jam,		24	jam,	
48	jam	,72	jam	dan	168	jam	pada	tiap	ulangan.	Peubah	
yang	diamati		adalah	jumlah	D. citri yang	terdapat pada	
masing-masing	tanaman	jeruk	dan	kemuning.

Preferensi Oviposisi D. citri Pada Beberapa Tanaman 
Jeruk dan Kemuning
	 Penelitian	bertujuan	untuk	mengetahui	jumlah	telur	
yang	diletakkan	D. citri	seekor	betina	selama	hidupnya	
pada	tanaman	perlakuan.		Penelitian	ini	menggunakan	
Rancangan	Acak	 Kelompok	 (RAK)	 dengan	 tujuh	
perlakuan	yaitu	 (1)	 jeruk	 	 limau,	 (2)	 jeruk	 siam	sakit	
(terserang	 CVPD),	 (3)	 jeruk	 nipis,	 (4)	 jeruk	 bali,	 (5)	
jeruk	siam	sehat,	(6)	 	JC,	dan	(7)	tanaman	kemuning.		
Setiap	perlakuan	diulang	sebanyak	tiga	kali.
	 Tanaman	 perlakuan	 berumur	 satu	 tahun	 yang	
memiliki	 kuncup	 dan	 daun-daun	 muda	 disungkup	
dengan	kurungan	berbentuk	silinder.	Sepasang		D. citri 
berumur	satu	hari	hasil	pemeliharaan	pada	tanaman	jeruk	
nipis	 tanpa	 biji	 di	 laboratorium	 dimasukkan	 kedalam	
tabung	 gelas	 untuk	 berkopulasi.	 Setelah	 berkopulasi,	
dimasukkan	 ke	 dalam	 tanaman	 perlakuan	 yang	 telah	
disiapkan.	 Selanjutnya	 dilakukan	 pengamatan	 setiap	
hari	terhadap	jumlah	telur	yang	dilet	akkan	oleh	D. citri	
dengan	menggunakan	kaca	pembesar,	 sampai	D. citri	
betina	mati.	Peubah	yang	diamati	adalah	(1)	jumlah	telur	
yang	diletakkan	D. citri	dan	(2)	masa	peneluran. 

Perkembangan Populasi dan Nisbah Kelamin 
	 Pengamatan	perkembangbiakan	D. citri	bertujuan	
untuk	 mengetahui	 jumlah	 keturunan	 yang	 dihasilkan	
sepasang	D. citri.	Sedangkan	pengamatan	nisbah	kelamin	
D. citri bertujuan	untuk	mengetahui	perbandingan	jenis	
kelamin	 yang	 dihasilkan	 sepasang	 D. citri tersebut.	
Metode	 penelitian	 terhadap	 perkembangan	 populasi	
adalah	 kelanjutan	 dari	 penelitian	 keperidian.	 Caranya	
adalah	jumlah	telur	yang	dihasilkan	oleh	sepasang	imago	
D. citri		pada		penelitian
	 Preferensi	oviposisi	 	dibiarkan	 	menetas	 	hingga		
menjadi		imago.	Pengamatan	terhadap	pemunculan	imago	
dilakukan	setiap	hari.		Penentuan	imago	jantan	dan	betina	
dilakukan	di	bawah	mikroskop	sterio	berdasarkan	Rauf	
et al.	 (1987).	 Pengamatan	 mikroskopis	 menunjukkan	
perbedaan	mendasar,	yaitu	pada	terminalia	atau	ujung	
abdomen	 imago	 jantan	 menonjol	 ke	 atas,	 sedangkan	
imago	betina	mengarah	lurus	atau	mendatar.		

Analisis Data

Wijaya : preferensi Diaphorina citri Kuwayama (Homoptera : psyllidae) pada Beberapa Jenis tanaman Jeruk
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Data	 preferensi	 	 D. 
citri	pada	beberapa	tanaman	inang,	preferensi	oviposisi,	
perkembangan	 populasi	 dan	 nisbah	 kelamin	 D. citri 
dianalisis	 secara	 statistika	 menggunakan	 Rancangan	
Acak	Kelompok	dan	uji	beda	rata-rata	menggunakan	
uji	jarak	berganda	Duncan.	Kandungan	senyawa	kimia	
daun	 jeruk	 dan	 kemuning	 perlakuan	 dianalisis	 di	
Laboratorium	Analitik	Universitas	Udayana.	

HASIL DAN PEMBAHASAN

Preferensi D. citri pada Beberapa Tanaman Jeruk 
dan Kemuning
	 Pengamatan	 preferensi	 D. citri pada	 beberapa	
tanaman	 jeruk	 dan	 kemuning	 menunjukkan	 bahwa	
preferensi	 tertinggi	 terjadi	pada	 tanaman	 jeruk	 sakit,	
kemudian	berturut-turut	diikuti	oleh	siam	sehat,	nipis,	
limau,	 jeruk	 bali,	 kemuning,	 dan	 JC.	 Fakta	 tersebut	
menunjukkan	bahwa	tanaman	jeruk	siam	sakit	paling	
dipilih	 sedangkan	 JC	 kurang	 dipilih.	 	 Waktu	 yang	
dibutuhkan	untuk	menentukan	pilihan	atau	preferensi	
terhadap	 inang	 adalah	 24	 jam,	 karena	 pada	 waktu	
tersebut	 serangga	D. citri sudah	 mampu	beradaptasi	
dengan	inangnya	(Tabel	1).	

	 Proses	 pemilihan	 inang	 oleh	 serangga	 dewasa	
melalui	suatu	rangkaian	kejadian,	tiap	kejadian	terdahulu	
membuka	 jalan	untuk	kejadian	berikutnya.	 	Serangga	
dewasa	sampai	pada	habitat	inang	melalui	mekanisme	
yang	berhubungan	dengan	fototaksis,	anemotaksis	dan	
geotaksis.	 	 Penglihatan	 atau	 penciuman	 merupakan	
mekanisme	 indera	 jarak	 jauh	 yang	 dapat	 membawa	
serangga	 yang	 sudah	 berada	 pada	 habitat	 inang	 ke	
tanaman	 inang.	 	 Dalam	 seleksi	 inang,	 bau	 yang	
dikeluarkan	oleh	senyawa	volatile	(mudah	menguap)	dari	
hasil	metabolisme	sekunder	tanaman	dapat	mengarahkan	
serangga fitofag pada tanaman. Setelah terjadi kontak 
antara	serangga	dengan	tanaman	inang	maka	informasi	
yang	diterima	melalui	indera	peraba	dan	reseptor	kimia	
akan	 menentukan	 apakah	 serangga	 akan	 diam	 atau	
meninggalkan	tanaman	tersebut.
	 Suatu	 model	 mekanisme	 jalannya	 rangsangan	
dari	 tanaman	 inang	 yang	 diterima	 indera	 serangga	
sampai	 serangga	 mengambil	 keputusan	 digambarkan	
oleh	Chen	(1998).		Rangsangan	dari	tumbunahan	inang	
yang	diterima	indera	ada	yang	dapat	menstimulasi	dan	
menghalangi	serangga	makan	tumbuhan	inang.		Kedua	
rangsangan	 tersebut	 dimodulasikan	 di	 otak.	 	Apabila	
rangsangan	yang	menstimulasi	lebih	kuat,	serangga	akan	
menetap	pada	tumbuhan	inang,	dan	sebaliknya	serangga	

Tabel	1.		Preferensi	D. citri	pada	beberapa	tanaman	jeruk	dan	kemuning

	 												Rata-rata	preferensi	D. citri	(%)
Jenis	jeruk
	 1	jam	 4	jam	 6	jam	 24	jam	 48	jam	 72	jam	 168	jam

	 																	………..........……..…………..........…….......	%	………………..…...................………….......
Siam	sehat	 13,17	ab	 15,33	ab	 19,17	ab	 19,83	ab	 19,83	b	 20,17	a	 19,33	b
Siam	sakit	 15,17	a	 18,00	a	 21,67	a	 22,50	a	 23,33	a	 23,17	a	 22,33	a
Bali	 7,72	de	 9,33	de	 11,33	c	 11,33	c	 11,17	d	 9,67	bc	 8,83	e
Nipis	 11,83	b	 13,17	bc	 16,83	b	 16,83	b	 16,67	c	 15,50	ab	 15,00	c
Limau 9,83 cd 11,50 cd 12,50 c 12,83 c 12,83 d 12,67 b 11,83 d
JC	 1,67	f	 2,50	f	 3,83	d	 3,67	d	 3,17	f	 4,50	d	 1,83	f
Kemuning	 6,33	e	 8,50	e	 10,33	c	 10,33	c	 9,50	e	 7,00	c	 8,33	e
Jumlah 65,72 78,33 95,66 97,32 96,5 92,68 87,48

Keterangan	:		Nilai	rata-rata	yang	diikuti	huruf	yang	sama,	pada	kolom	yang		sama	menunjukkan	perbedaan	yang	
tidak	nyata	(p³0,05)	menurut	uji	jarak	berganda	Duncan.
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akan	meninggalkan.		Pada	penelitian	ini	diduga	tanaman	
jeruk	 terinfeksi	CVPD	lebih	banyak	rangsangan	yang	
bersifat	menstimulasi,	sehingga	lebih	banyak	serangga	
D. citri	 memilih	 tanaman	 tersebut.	 	 Sebaliknya	 pada	
tanaman	jeruk	JC	terdapat	rangsangan	penghambat	yang	
lebih	kuat	sehingga	populasi	D. citri	lebih	sedikit	pada	
tanaman	tersebut.
	 Faktor	 fisik	 tanaman	 dapat	 berperan	 dalam	
penemuan	 dan	 pengenalan	 inang	 oleh	 serangga		
berdasarkan penglihatan.  Salah satu faktor fisik yang 
dapat	berperan	positif	dalam	penemuan	dan	pengenalan	
inag	adalah	warna.		Permukaan	tanaman	relatif	hanya	
dapat	memantulkan	cahaya	dengan	kisaran	gelombang	
antara	350	–	650	nm	(Owen	1983).		Selanjutnya	Nurhadi	
(1998)	menyatakan	bahwa	sebagai	serangga	fototaksis,	
salah	satu	prilaku	biologi	D. citri	adalah	tertarik	pada	
gelombang	cahaya	dengan	panjang	gelombang	450	nm	
yang	secara	visual	terlihat	sebagai	warna	kuning.		Terkait	
dengan	 pendapat	 tersebut	 pada	 penelitian	 ini	 terbukti	
bahwa	D. citri	lebih	memilih	tanaman	jeruk	Siam	yang	
terserang	 CVPD,	 karena	 jeruk	 yang	 terserang	 CVPD	
daunnya	berwarna	kuning.

	 Terpilihnya	 tanaman	 sebagai	 tempat	 berlindung,	
makan	 dan	 tempat	 bertelur	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	
faktor	 fisik	 seperti	 	 ukuran,	 warna,	 dan	 kekerasan	
jaringan,	 sedangkan	 	 faktor	 	 kimia	 	 berupa	 	 zat-zat	
kimia		yang		dihasilkan		dalam		metabolisme	tanaman.	
Senyawa	kimia	tanaman	antara	lain	adalah	karbohidrat,	
lipida,	 protein,	 hormon,	 enzim	 dan	 senyawa	 organik	
lainnya.		Sifat	kimia	tanaman	dapat	berfungsi	sebagai	
perangsang	makan	,	nutrisi	dan	mungkin	juga	racun	bagi	
serangga	(Brown et al.,	1980).	Hasil	analisis	proksimat	
daun	jeruk	perlakuan	menunjukkan	bahwa	kandungan	
protein	daun	jeruk	siam	sakit	lebih	tinggi	dibandingkan	
dengan	perlakuan	lainnya	(Tabel	2).		Kandungan	protein	
yang	lebih	tinggi	pada	tanaman	jeruk	siam	yang	terserang	
CVPD	ini	kemungkinan	juga	menyebabkan	serangga	D. 
citri	lebih	memilihnya	daripada	tanaman	inang	lainnya.	
Sebaliknya	pada	tanaman	jeruk	JC	kandungan	proteinnya	
paling	rendah	sehingga	kurang	terpilih	oleh	serangga	D.	
citri.	Hasil	penelitian	yang	sama	juga	dilaporkan	oleh	
Minkenberg	&	van	Lenteren	(1986)	bahwa	kandungan	
protein	 tanaman	 inang	meningkatkan	aktivitas	makan	
populasi	Liriomyza	di	lapangan.	

Wijaya : preferensi Diaphorina citri Kuwayama (Homoptera : psyllidae) pada Beberapa Jenis tanaman Jeruk

Tabel	2.		Kandungan		Kimia		Beberapa	Daun	Jeruk	dan	Kemuning

Daun	Jeruk	 Kadar	Air	 Kadar	Abu	 Protein	 Serat	Kasar	 Lemak	 Calsi-um	 Garam	NaCl	 Phospor	

	 				…………………………......…………..	%	……………...............……………….	..…ppm…...
Siam	sehat	 72,07	 2,39	 7,34	 5,88	 2,25	 0,48	 0,07	 111,64
Siam	sakit	 64,07	 3,40	 10,02	 4,48	 2,92	 0,66	 0,09	 201,25
Bali	 71,56	 3,14	 6,15	 3,21	 2,57	 0,60	 0,08	 144,83
Nipis	 72,54	 2,50	 6,45	 6,51	 3,02	 0,49	 0,07	 132,42
Limau	 73,48	 2,23	 6,12	 4,82	 3,21	 0,45	 0,07	 109,67
Japansche
Citroen 74,11	 1,92	 4,16	 7,12	 1,58	 0,35	 0,07	 139,13
Kemuning	 71,66	 3,51	 4,12	 6,08	 3,13	 0,74	 0,09	 140,73
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	 Di	 lain	pihak	kandungan	serat	kasar	 	daun	 jeruk	
siam	sakit	lebih	rendah	dibandingkan	jeruk	siam	sehat	
maupun	 perlakuan	 lainnya,	 kecuali	 jeruk	 bali	 (Tabel	
2).	Serat	kasar	 terdiri	 dari	 selulose,	hemiselulose	dan	
lignin.	Selulose	dan	hemiselulose	merupakan	komponen	
dinding	 sel	 tanaman.	 (Tilman	 et al., 1986).	 Diduga	
bahwa	kandungan	serat	kasar	yang	lebih	rendah	pada	
daun	jeruk	siam	sakit	menyebabkan	jaringan	daun	lebih	
lunak,	 sehingga	 memudahkan	 proses	 makan	 D. citri.		
Menurut	 Panda	 dan	 Khus	 (1995)	 kekerasan	 jaringan	
tanaman	 dapat	 mengganggu	 proses	 makan	 serangga.		
Selanjutnya	dinyatakan	bahwa	makin	lunaknya	jaringan	
perikarp	 pada	 buah	 lada	 dapat	 mempermudah	 proses	
makan	Lophobaris piperis Marsh.
	 Kandungan	protein	tinggi	dan	serat	kasar	rendah	
tersebut	 diduga	 menyebabkan	 imago	 D. citri	 lebih	
memilih	tanaman	jeruk	siam	sakit.

Preferensi Oviposisi 
 Berdasarkan	hasil	pengamatan	preferensi	oviposisi	
D. citri	 pada	 beberapa	 tanaman	 jeruk	 dan	 kemuning	
menunjukkan	bahwa	rataan	jumlah	telur	yang	diletakkan	
D. citri	betina	selama	hidupnya	berkisar	antara	37,33	–	
219,67	butir,	dengan	preferensi	oviposisi	tertinggi	terjadi	
pada	tanaman	kemuning	yang	berturut-turut	diikuti	oleh	
siam	sakit,	siam	sehat,	nipis,	limau,	bali,	dan	JC	(Tabel	
3).	Hasil	penelitian	ini	lebih	rendah	daripada	yang	pernah	
dilaporkan	yaitu	:		800	butir	(Ditlin,	1994),	280	-	488	
butir	(	Trisnawati,	1998),		200	–800	butir	(	Chen,	1998),	
649,8	 ±	 103,5	 butir	 (Nurhadi	et al.,	 1989)	 dan	 201,8	
– 457,8 butir (Mofit et al., 2000).  Preferensi oviposisi 
D. citri	 tertinggi	pada	 tanaman	kemuning	disebabkan	
karena	 tanaman	 selalu	mempunyai	 tunas-tunas	muda,	
keadaan	ini	merupakan	tempat	yang	disukai	imago	betina	
D. citri	 untuk	 meletakkan	 telurnya.	 Pendapat	 	 serupa	
pada	tanaman	jeruk	juga	dikemukakan	Chen	(1998)	dan		
Ditlin	(1994).		
	 Tanaman	 	 kemuning	 merupakan	 tanaman	 tahan	

pangkas	 dan	 mempunyai	 kuncup	 muda	 secara	 terus	
menerus	 	 (Sarwono,	 1995).	 	 	 Fenomena	 	 ini	 yang	
menyebabkan	serangga	 	D.	citri	 	banyak	 	meletakkan	
telurnya	pada	tanaman	kemuning.			D.	citri	betina selalu	
meletakkan	telur-telurnya	pada	bagian	pucuk	tanaman	
yang	masih	muda	secara	berkelompok.

Tabel	 3.	 Preferensi	 Oviposisi	 dan	 Masa	 Peneluran	
D. citri pada	 Beberapa	Tanaman	 	 Jeruk	 dan	
Kemuning

	 Jenis	Jeruk	 Rataan		telur	 Rataan	masa	
	 	 diletakkanD. citri peneluran

	 	 …………	butir	.………..	 .……	hari	…….
	 Siam	sehat	 161,67	c	 	22,33	bc				
	 Siam	sakit	 186,67	b	 24,67	ab
	 Bali	 70,67	f	 16,33	e
	 Nipis	 132,00	d	 20,00	cd	
	 Limau	 99,67	e	 19,33	d
 Japansche 
 Citroen 37,33	g	 13,00	f
	 Kemuning	 219,67	a	 25,33	a

Keterangan:		Nilai	 rata-rata	 yang	 diikuti	 huruf	 yang	
tidak	sama	menunjukkan	perbedaan	yang	
nyata	(p³0,05)	menurut	uji	jarak	berganda	
Duncan.

Perkembangan Populasi D. citri dan Jenis  Kelamin 
Hasil	pengamatan	terhadap	perkembangan	populasi	atau	
jumlah	keturunan	yang	dihasilkan	sepasang	D. citri	pada	
beberapa	tanaman	jeruk	dan	kemuning	berkisar	23,67	
–	164,33	ekor.	Jumlah	keturunan	D. citri tertinggi	terjadi	
pada	jeruk	siam	sakit	dan	kemuning	yang	berturut-turut	
diikuti	oleh		siam	sehat,	nipis,	limau,	bali,	dan	JC		(Tabel	
4).	

Tabel	4.		Jumlah	Keturunan	yang	Dihasilkan	Sepasang	
Imago	D. citri dan Nisbah Kelaminnya	pada	
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Beberapa	Tanaman	Jeruk	dan	Kemuning
	 	
	 Jumlah	keturunan	 	 						Jenis	kelamin	D. citri
Jenis	jeruk	 	yang	dihasilkan			
 sepasang	D. citri Jantan	 	 Betina

																																						.....……...............…….........................	ekor	……………..................................…….......
Siam	sehat	 128,00	b	 64,67	ab	 	 63,	33	b
Siam	sakit	 164,33	a	 79,67	a	 	 84,67	a
Bali	 44,33	e	 20,00	cd	 	 24,33	d
Nipis	 96,67	c	 51,00	b	 	 45,67	c
Limau	 65,67	d	 32,67	c	 	 33,00	cd
Japansche Citroen 23,67	f	 11,67	d	 	 12,00	e
Kemuning	 154,33	a	 76,33	a	 	 78,00	a

Keterangan	:	 Nilai	 rata-rata	yang	diikuti	 huruf	 yang	 sama	menunjukkan	perbedaan	yang	 tidak	nyata	 (p³0,05)	
menurut	uji	jarak	berganda	Duncan	(ujbD).

	 Jumlah	keturunan	yang	 tertinggi	 terjadi	pada	 tanaman	 siam	 sakit.	Hal	 ini	 	 diduga	disebabkan	kandungan	

Wijaya : preferensi Diaphorina citri Kuwayama (Homoptera : psyllidae) pada Beberapa Jenis tanaman Jeruk

protein	 lebih	 tinggi	 mengakibatkan	 pertumbuhan	
dan	 perkembangan	 serangga	 lebih	 baik.	 Sebaliknya	
populasi	 D. citri terendah	 pada	 tanaman	 jeruk	 JC		
disebabkan	kandungan	proteinnya	 rendah.	Hasil	yang	
sama	juga	dilaporkan	oleh	Mikenberg	&	van	Lenteren	
(1986)	 bahwa	 	 kandungan	 protein	 pada	 tanaman	
inang	 berkorelasi	 dengan	 keperidian	 dan	 kelimpahan	
populasi	 Liriomyza	 di	 lapangan.	 	 Selanjutnya	 Panda	
dan	Khush	(1995)	menyatakan	bahwa	pertumbuhan	dan	
perkembangan	serangga	dipengaruhui	oleh	faktor	inang		
yang	cocok	termasuk	 	kualitas	dan	kuantitas	 tanaman	
tersebut.	 	 Hasil	 pengamatan	 terhadap	 nisbah	 kelamin	
menunjukkan	bahwa	perbandingan	D. citri	jantan	dan	
betina	pada	tujuh	tanaman	jeruk	dan	kemuning	adalah	1	
:	1	.		Hal	tersebut	sesuai	dengan	hasil	penelitian	Wijaya	
et al.	(1998).	

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
	 Tanaman	 jeruk	 siam	 terinfeksi	 penyakit	 CVPD	
merupakan	tanaman	yang	paling	dipilih	oleh	serangga	D. 
citri,	tetapi	jumlah	telur	yang	diletakkan	paling	banyak	
pada	 tanaman	 kemuning.	 Perkembangan	 populasi	
tertinggi	pada	 tanaman	 jeruk	siam	 terinfeksi	penyakit	

CVPD	dan	kemuning	dengan	perbandingan	jantan	dan	
betina	1	:	1.

Saran
 D. citri	yang	merupakan	serangga	vektor	penyakit	
CVPD	 lebih	 memilih	 tanaman	 jeruk	 siam	 terinfeksi	
CVPD.		Di	lain	pihak	tanaman	jeruk	terserang	CVPD	
merupakan	 sumber	 infeksi,	 oleh	 karena	 itu	 tanaman	
terinfeksi	 CVPD	 harus	 dieradikasi	 agar	 penyebaran	
penyakit		ini	dapat	dikendalikan.
Serangga	 D. citri	 memerlukan	 waktu	 24	 jam	 untuk	
beradaptasi	dengan	tanaman	inangnya,	sehingga	untuk	
melihat	pengujian	preferensi	dibutuhkan	waktu	paling	
sedikit	24	jam.
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